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Kata Pengantar

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan salam kepada 
Nabi kita Muhammad, keluarga, sahabatnya, serta orang-orang yang 
mengikuti mereka hingga akhir zaman.

Buku ini berisi catatan faedah dari penulis yang beliau peroleh 
dari pelajaran fikih madzhab Syafi’i khusus membahas fikih puasa 
hingga amalan iktikaf. Buku ini diambil dari Matan Abu Syuja dan 
berbagai syarah atau kitab penjelas. Insya Allah penjelasan yang 
ada begitu menarik dan menjadi ilmu berharga dalam memahami 
hukum puasa, bahkan ini jadi dasar untuk memahami permasalahan 
puasa kontemporer. 

Kami tak lupa menyampaikan terima kasih kepada segenap pihak 
yang telah membantu dan memberikan semangat demi terbitnya 
buku ini. Terutama kepada orang tua tercinta (Usman Tuasikal, S.E. 
dan Zainab Talaohu, S.H.) serta istri tersayang (Rini Rahmawati, 
A.Md.) yang selalu mendukung dan mendoakan kami untuk bisa 
terus berkarya. 

Seperti kata pepatah bahasa kita, “Tak ada gading yang tak retak,” 
kami sendiri merasa buku ini masih jauh dari kata sempurna. 
Oleh karena itu, kritik dan saran dari semua pihak—yang bersifat 
membangun—selalu kami nantikan demi semakin baiknya buku ini.

Umar bin Al-Khatthab berkata, “Semoga Allah merahmati orang 
yang telah menunjukkan aib-aib kami di hadapan kami.”
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Semoga Allah menjadikan amalan ini ikhlas mengharap wajah-Nya. 
Moga amalan ini bermanfaat bagi hidup dan mati penulis. Moga 
buku sederhana ini bermanfaat bagi kaum muslimin. Hasbunallah 
wa ni’mal wakiil.

Muhammad Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc.

Semoga Allah mengampuni dosanya, kedua orang tuanya, serta 
istri dan anaknya.

Selesai disusun @ Pesantren Darush Sholihin, Warak, Girisekar, 
Panggang, Gunungkidul, D. I. Yogyakarta, Rabu pagi, 4 Syaban 

1440 H (10 April 2019)
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Belajar Dulu, Barulah 
Beramal

Biar ibadah puasa kita tidak sia-sia, kita butuh ilmu. Ingatlah apa 
yang pernah dikatakan oleh ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz,

ا يُصْلِحُ َ مَِّ َ �ث
ْ
ك

َ
 أ

ُ
سِد

ْ
 مَا يُف

َ
ن

َ
ٍ ك

ْ
ِ عِل

�يْ
َ
َ بِغ  اللَّ

َ
مَنْ عَبَد

“Barang siapa beribadah kepada Allah tanpa didasari ilmu, maka 
kerusakan yang diperbuat lebih banyak daripada kebaikan yang 
diraih.” (Majmu’ah Al-Fatawa, 2:382). 

Untuk mempermudah dalam memahami hukum-hukum puasa, kami 
ingin sajikan dari kitab fikih Syafi’i yang sudah masyhur di tengah-
tengah kita yaitu kitab Matan Al-Ghayah wa At-Taqrib, disebut pula 
Ghayah Al-Ikhtishar, atau ada pula yang menyebut Mukhtashar Abi 
Syuja’. Kitab ini disusun oleh Ahmad bin Al-Husain Al-Ashfahani 
Asy-Syafi’i (hidup pada tahun 433-593 H). Lalu matan tersebut akan 
dijelaskan dari penjelasan para ulama terutama ulama Syafi’iyah.
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Syarat Wajib Puasa

Al-Qadhi Abu Syuja’ r dalam Matan Abi Syuja’ mengatakan,

وْمِ  كِتَابُ الصَّ

 
َ

 عَل
ُ
رَة

ْ
د

ُ
 وَالق

ُ
ل

ْ
 وَالعَق

ُ
وْغ

ُ
مُ وَالبُل

َ
سْلا يَاءَ : الإِ

ْ
ش

َ
 أ

ُ
بَعَة رْ

َ
وْمِ أ  وُجُوْبِ الصَّ

ُ
ائِط َ َ  وَ�ش

وْمِ  الصَّ

Kitab Puasa

Ada empat syarat wajib puasa: (1) islam, (2) baligh, (3) berakal, (4) 
mampu menunaikan puasa.

Pengertian Puasa

Puasa secara bahasa berarti menahan diri (al-imsak) dari sesuatu. Hal 
ini masih bersifat umum, baik menahan diri dari makan dan minum 
atau berbicara. Sebagaimana Allah c berfirman tentang Maryam,

نِ صَوْمًا ٢٦﴾ حَْ  لِلرَّ
ُ

رْت
َ

ذ
َ
ي ن ِ

ّ ﴿ إِ�ن

“Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Rabb Yang Maha 
Pemurah.” (QS. Maryam: 26). Yang dimaksud berpuasa yang dilakukan 
oleh Maryam adalah menahan diri dari berbicara sebagaimana 
disebutkan dalam lanjutan ayat,
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ا ٢٦﴾ سِيًّ
ْ
يَوْمَ إِن

ْ
َ ال ِ

ّ َ
ك

ُ
نْ أ

َ
ل
َ
﴿ ف

“Maka aku tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari 
ini.” (QS. Maryam: 26).

Sedangkan secara istilah, puasa adalah:

َ
ائِط َ َ صُوْصٍ بِ�ش

خْ تٍ مَ
ْ
ي وَق ِ

ف
صُوْصٍ �

خْ صٍ مَ
خْ
َ ش

صُوْصٍ مِنْ �
خْ  مَ

ُ
إِمْسَاك

“Menahan hal tertentu yang dilakukan oleh orang tertentu pada 
waktu tertentu dengan memenuhi syarat tertentu.” (Lihat Kifayah 
Al-Akhyar, hlm. 248).

Dalil Kewajiban Puasa

Allah c berfirman,

 ْ كُ
َّ
عَل

َ
ْ ل بْلِكُ

َ
نَ مِنْ ق ذِ�ي

َّ
 ال

َ
تِبَ عَل

ُ
ا ك َ َ

يَامُ ك ُ الصِّ يْكُ
َ
تِبَ عَل

ُ
مَنُوا ك

َ
نَ آ ذِ�ي

َّ
ا ال َ �يُّ

َ
﴿ �يَ أ

﴾١٨٣ 
َ

ون
ُ
ق تَّ

َ
ت

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 183). Kata ‘kutiba’ dalam ayat ini 
berarti diwajibkan.

Yang diwajibkan secara khusus adalah puasa Ramadhan. Allah c 
berfirman,

انِ 
َ
رْق

ُ
ف
ْ
ى وَال

َ
د ُ نَاتٍ مِنَ الْ اسِ وَبَيِّ ى لِلنَّ

ً
 هُد

ُ
ن

َ
رْآ

ُ
ق
ْ
 فِيهِ ال

َ
ِل

ز ْ �ن
ُ
ذِي أ

َّ
 ال

َ
رُ رَمَضَان ْ َ ﴿ �ش

يَصُمْهُ ١٨٥﴾
ْ
ل
َ
رَ ف ْ َّ ُ ال�ش  مِنْكُ

َ
د ِ

َ نْ �ش َ َ �ف



5

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang 
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barang siapa di antara 
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah 
ia berpuasa pada bulan itu.” (QS. Al-Baqarah: 185). Al-Qur’an dalam 
ayat ini diterangkan sebagai petunjuk bagi manusia menuju jalan 
kebenaran. Al-Qur’an itu sendiri adalah sebagai petunjuk. Al-Qur’an 
juga petunjuk yang jelas dan sebagai pembimbing untuk membedakan 
yang halal dan haram. Al-Qur’an pun disebut Al-Furqan, yaitu 
pembeda antara yang benar dan yang batil. Siapa yang menyaksikan 
hilal atau mendapatkan bukti adanya hilal ketika ia dalam keadaan 
mukim (tidak bersafar), maka hendaklah ia berpuasa.

Dari hadits shahih, dari ‘Abdullah bin ‘Umar k, Nabi g bersabda,

امِ 
َ
ِ ، وَإِق

َّ
 الل

ُ
ا رَسُول

ً
د مَّ َ  مُ

َّ
ن

َ
ُ وَأ  اللَّ

َّ
َ إِلا  إِلَ

َ
 لا

ْ
ن

َ
ادَةِ أ َ َ سٍ �ش ْ  خ�َ

َ
مُ عَل

َ
سْلا َ الإِ ِ

بُ�ن
َ

جِّ ، وَصَوْمِ رَمَضَان
َ ةِ ، وَالْ

َ
ك ةِ ، وَإِيتَاءِ الزَّ

َ
لا الصَّ

“Islam dibangun di atas lima perkara: (1) bersaksi bahwasanya tidak 
ada sesembahan yang berhak disembah selain Allah dan Muhammad 
adalah utusan Allah, (2) mendirikan shalat, (3) menunaikan zakat, (4) 
haji, (5) puasa Ramadhan.” (HR. Bukhari, no. 8 dan Muslim, no. 16). 

Begitu pula yang mendukungnya adalah sabda Nabi g pada seorang 
Arab Badui. Dari Thalhah bin ‘Ubaidillah bahwa orang Arab Badui 
pernah mendatangi Rasulullah g, ia pun bertanya,

ا «
ً
يْئ

َ
عَ ش وَّ

َ
ط

َ
 ت

ْ
ن

َ
 أ

َّ
 ، إِلا

َ
رَ رَمَضَان ْ َ  » �ش

َ
ال

َ
يَامِ ق َّ مِنَ الصِّ ُ عَلَ  اللَّ

َ
رَض

َ
ا ف َ

ِ �بِ
�ن ْ

�بِ
ْ

خ
َ
أ
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“Kabarkanlah padaku mengenai puasa yang Allah wajibkan.” Rasul 
menjawab, “Yang wajib adalah puasa Ramadhan. Terserah setelah itu 
engkau mau menambah puasa sunnah lainnya.” (HR. Bukhari, no. 
1891 dan Muslim, no. 11). 

Bahkan ada dukungan ijmak (konsensus ulama) yang menyatakan 
wajibnya puasa Ramadhan. (Lihat At-Tadzhib, hlm. 108 dan Kifayah 
Al-Akhyar, hlm. 248).

1.	 Syarat wajib puasa: islam

Orang yang tidak Islam berarti tidak wajib puasa. Ketika di dunia, 
orang kafir tidak dituntut melakukan puasa karena puasanya 
tidak sah. Namun di akhirat, ia dihukum karena kemampuan 
dia mengerjakan ibadah tersebut dengan masuk Islam. (Lihat 
Al-Iqna’, 1:204, 404).

2.	 Syarat wajib puasa: baligh

Puasa tidak diwajibkan bagi anak kecil. Sedangkan bagi anak yang 
sudah tamyiz masih sah puasanya. Selain itu, di bawah tamyiz, 
tidak sah puasanya. Demikian dijelaskan dalam Hasyiyah Syaikh 
Ibrahim Al-Baijuri, 1:551. 

Muhammad Al-Khatib berkata, “Diperintahkan puasa bagi anak 
usia tujuh tahun ketika sudah mampu. Ketika usia sepuluh tahun 
tidak mampu puasa, maka ia dipukul.” (Al-Iqna’, 1:404).

Ada beberapa tanda baligh yang terdapat pada laki-laki dan perempuan: 

1.	 Ihtilam (keluarnya mani ketika sadar atau tertidur).

2.	 Tumbuhnya bulu kemaluan. Namun ulama Syafi’iyah menganggap 
tanda ini adalah khusus untuk anak orang kafir atau orang yang 
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tidak diketahui keislamannya, bukan tanda pada muslim dan 
muslimah.

Tanda yang khusus pada wanita: (1) datang haidh dan (2) hamil.

Jika tanda-tanda di atas tidak didapati, maka dipakai patokan umur. 
Menurut ulama Syafi’iyah, patokan umur yang dikatakan baligh 
adalah 15 tahun. (Lihat Al-Mawsu’ah Al-Fiqhiyyah, 8:188-192).

Yang dijadikan dalil sebagai standar umuar 15 tahun sebagai tanda 
baligh adalah hadits dari Ibnu Umar k, ia berkata,

 ِ
زْ�ن جِ

ُ
ْ �ي لَ

َ
 ف

ً
 سَنَة

َ
ة َ ْ بَعَ عَ�ش رْ

َ
نُ أ  ا�بْ

�نَ
َ
قِتَالِ وَأ

ْ
ِ ال

ف
حُدٍ �

ُ
ِ g يَوْمَ أ

َّ
 الل

ُ
ِ رَسُول

عَرَضَ�ن

ِ
�ن
َ

جَاز
َ
أ
َ
 ف

ً
 سَنَة

َ
ة َ ْ سَ عَ�ش ْ نُ خ�َ  ا�بْ

�نَ
َ
قِ وَأ

َ
نْد خَ

ْ
ِ يَوْمَ ال

وَعَرَضَ�ن

“Rasulullah g pernah melihatku saat akan berangkat Perang Uhud. 
Ketika itu usiaku empat belas tahun. Beliau tidak mengizinkanku 
untuk ikut perang saat itu. Lalu beliau melihatku lagi saat mau 
berangkat Perang Khandaq. Ketika itu usiaku telah mencapai lima 
belas tahun.  Barulah beliau memperbolehkanku untuk ikut perang.” 
(HR. Muslim, no. 1868).

Yang dimaksud tamyiz adalah bisa mengenal baik dan buruk atau 
bisa mengenal mana yang manfaat dan mudarat (bahaya) setelah 
dikenalkan sebelumnya. Anak yang sudah tamyiz belum dikenai 
kewajiban syar’i seperti shalat, puasa, atau haji. Akan tetapi jika ia 
melakukannya, ibadah tersebut sah. Bagi orang tua anak ini ketika 
usia tujuh tahun, ia perintahkan anaknya untuk shalat dan puasa. 
Jika ia meninggalkan ketika usia sepuluh tahun, maka boleh ditindak 
dengan dipukul. (Lihat Al-Mawsu’ah Al-Fiqhiyyah, 14:32-33).
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3.	 Syarat wajib puasa: berakal

Orang yang gila, pingsan, dan tidak sadarkan diri karena mabuk, 
maka tidak wajib puasa. 

Jika seseorang hilang kesadaran ketika puasa, maka puasanya 
tidak sah. Namun jika hilang kesadaran lalu sadar di siang hari 
dan ia dapati waktu siang tersebut walau hanya sekejap, maka 
puasanya sah. Kecuali jika ia tidak sadarkan diri pada seluruh 
siang (mulai dari Shubuh hingga tenggelam matahari), maka 
puasanya tidak sah. (Lihat Hasyiyah Syaikh Ibrahim Al Baijuri, 
1:551-552).

Mengenai dalil syarat kedua dan ketiga yaitu baligh dan berakal 
adalah hadits,

تَلَِ وَعَنِ  ْ َ ِ حَ�تَّ �ي
ّ
�بِ  وَعَنِ الصَّ

َ
يْقِظ

َ
ِ حَ�تَّ يَسْت ِ

ا�ئ ةٍ عَنِ النَّ
َ
ث
َ
لا

َ
ُ عَنْ ث لَ

َ
ق
ْ
رُفِعَ ال

َ
نُونِ حَ�تَّ يَعْقِل �جْ َ الْ

“Pena diangkat dari tiga orang: (1) orang yang tidur sampai ia 
terbangun, (2) anak kecil sampai ia ihtilam (keluar mani), (3) orang 
gila sampai ia berakal (sadar dari gilanya).” (HR. Abu Daud, no. 
4403; An-Nasai, no. 3432; Tirmidzi, no. 1423; Ibnu Majah, no. 
2041. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih).

4.	 Syarat wajib puasa: mampu untuk berpuasa

Kemampuan yang dimaksud di sini adalah kemampuan syar’i 
dan fisik. Yang tidak mampu secara fisik seperti orang yang sakit 
berat atau berada dalam usia senja atau sakitnya tidak kunjung 
sembuh, maka tidak wajib puasa. Sedangkan yang tidak mampu 
secara syar’i artinya oleh Islam untuk puasa seperti wanita haidh 
dan nifas. Lihat Hasyiyah Syaikh Ibrahim Al Baijuri, 1:552, dan 
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Al-Iqna’, 1:404.

Puasa untuk anak yang belum baligh

Dalam perkara shalat, Nabi kita g memerintahkan,

ا َ ْ �ي
َ
بُوهُ عَل ِ

ْ ا�ض
َ
نَ ف َ سِنِ�ي ْ  عَ�ش

َ
غ

َ
ا بَل

َ
نَ وَإِذ  سَبْعَ سِنِ�ي

َ
غ

َ
ا بَل

َ
ةِ إِذ

َ
لا لصَّ َّ �بِ

�بِ مُرُوا الصَّ

“Perintahkan anak ketika ia sudah menginjak usia tujuh tahun untuk 
shalat. Jika ia sudah menginjak usia sepuluh tahun, maka pukullah ia 
(jika enggan shalat).” (HR. Abu Daud, no. 494. Syaikh Al-Albani 
mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih).

Sedangkan mengenai perintah mengajak anak-anak untuk berpuasa 
dapat dilihat dari riwayat berikut.

‘Umar h berkata kepada seseorang yang mabuk-mabukkan di 
bulan Ramadhan, “Celaka engkau, perhatikanlah puasa anak-anak 
kita.” Lantas beliau memukulnya karena ia dalam keadaan mabuk. 
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Shahih-nya)

Imam Al-Bukhari membawakan pula dalam kitab Shahih-nya 
Bab “Puasanya Anak Kecil“. Lantas beliau membawakan hadits 
dari Ar-Rubayyi’ binti Mu’awwidz. Ia berkata, “Nabi g mengutus 
seseorang pada pagi hari di hari Asyura (10 Muharram) ke salah 
satu perkampungan Anshar, lantas beliau berkata,

يَصُْ 
ْ
ل
َ
ا ف ً ِ صْبَحَ صَا�ئ

َ
 يَوْمِهِ ، وَمَنْ أ

َ
ة َّ بَقِيَّ يُ�تِ

ْ
ل
َ
طِرًا ف

ْ
صْبَحَ مُف

َ
مَنْ أ

“Barang siapa yang tidak berpuasa di pagi hari, maka hendaklah ia 
menyempurnakan sisa hari ini dengan berpuasa. Barang siapa yang 
berpuasa di pagi harinya, hendaklah ia tetap berpuasa.” Ar Rubayyi’ 
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berkata, “Kami berpuasa setelah itu. Dan kami mengajak anak-anak 
kami untuk berpuasa. Kami membuatkan pada mereka mainan dari 
bulu. Jika saat puasa mereka ingin makan, maka kami berikan pada 
mereka mainan tersebut. Akhirnya mereka terus terhibur sehingga 
mereka menjalankan puasa hingga waktu berbuka.” (HR. Bukhari, 
no. 1960). Hadits ini menunjukkan bahwa hendaklah anak-anak 
dididik puasa sejak mereka kuat. Jika mereka ‘merengek’ ingin 
berbuka padahal belum waktunya, maka hiburlah mereka dengan 
mainan sehingga mereka terbuai. Akhirnya mereka nantinya bisa 
menjalankan puasa hingga waktu Maghrib.

Ibnu Baththal r berkata, “Para ulama sepakat bahwa ibadah dan 
berbagai kewajiban tidaklah wajib kecuali jika seseorang sudah 
baligh. Namun mayoritas ulama menganjurkan agar anak dilatih 
berpuasa dan melakukan ibadah supaya nantinya mereka tidak 
meninggalkannya, dan terbiasa serta mudah melakukannya ketika 
sudah wajib nantinya.” (Syarh Al-Bukhari, 7:125, Asy-Syamilah).

Ibnul Mundzir r sebagaimana dinukil oleh Ibnu Baththal menyatakan, 
“Para ulama berselisih pendapat kapan waktu anak diperintahkan 
untuk berpuasa.

Al-Hasan Al-Bashri, Ibnu Sirin, ‘Auroh, ‘Atha’, Az-Zuhri, Qatadah, 
dan Imam Asy-Syafi’i menyatakan bahwa anak diperintahkan puasa 
ketika telah mampu.

Al-Auza’i menyatakan bahwa jika jika anak telah mampu berpuasa 
tiga hari berturut-turut dan tidak lemas, maka ia sudah dibebani 
menjalankan ibadah puasa.

Ishaq berkata bahwa jika anak telah menginjak usia 12 tahun, maka 
ia sudah dibebani menjalankan ibadah puasa agar terbiasa.
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Ibnu Al-Majusyun berkata, “Jika anak telah mampu puasa, maka ia 
telah wajib puasa. Jika ia tidak puasa tanpa uzur dan bukan karena 
sakit, maka ia tetap wajib mengganti (mengqadha’) puasanya.” (Syarh 
Al-Bukhari, 7:125, Asy-Syamilah).

Rukun dan Niat Puasa

Al-Qadhi Abu Syuja’ r mengatakan,

مَاعِ  بِ وَالجِ ْ ُّ ِ وَال�ش
ْ

ك
أَ
 عَنِ ال

ُ
مْسَاك  وَالإِ

ُ
ة يَّ النِّ يَاءَ : 

ْ
ش

َ
أ  

ُ
بَعَة رْ

َ
أ وْمِ  رَائِضُ الصَّ

َ
وَف

ءِ ْ ي
دِ ال�قَ عَمُّ

َ
وَت

“Kewajiban puasa (rukun puasa) itu ada empat: (1) niat, (2) menahan 
diri dari makan dan minum, (3) menahan diri dari hubungan intim 

(jimak), (4) menahan diri dari muntah dengan sengaja.”

Dari perkataan Abu Syuja’ di atas, intinya ada dua hal yang beliau 
sampaikan. Orang yang menjalankan puasa wajib berniat dan wajib 
menahan diri dari berbagai pembatal puasa. 

Cara berniat

Niat berarti al-qashdu, keinginan. Niat puasa berarti keinginan untuk 
berpuasa. Letak niat adalah di dalam hati, tidak cukup dalam lisan, 
tidak disyaratkan melafazhkan niat. Berarti, niat dalam hati saja 
sudah teranggap sahnya.
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Muhammad Al-Hishni berkata,

فٍ
َ
 خِلا

َ
ا بِلا َ

 �بِ
ُ

ق
ْ
ط  النُّ

ُ
َط �تَ

ْ
 يُش

َ
بُ، وَلا

ْ
ل
َ
هَا الق

ُّ
ل َ ، وَمَ ِ

�بَ
َ

خ
ْ
ةِ لِل يَّ لنِّ  �بِ

َّ
وْمَ إِلا  يَصِحُّ الصَّ

َ
لا

“Puasa tidaklah sah kecuali dengan niat karena ada hadits yang 
mengharuskan hal ini. Letak niat adalah di dalam hati dan tidak 
disyaratkan dilafazhkan.” (Kifayah Al-Akhyar, hlm. 248).

Muhammad Al-Khatib berkata,

 
ُ

ظ
ُّ
ف
َ
ل  التَّ

ُ
َط �تَ

ْ
 يُش

َ
عًا وَلا

ْ
ط

َ
سَانِ ق ِ

ّ
لل ي �بِ ِ

�ف
ْ
ك

َ
 ت

َ
بُ وَلا

ْ
ل
َ
هَا الق

ُّ
ل َ اتِ وَمَ يَّ لنِّ  �بِ

ُ
ال َ

ْ
ع

أَ
ا ال َ َّ إِ�ن

عًا 
ْ
ط

َ
ا ق َ

�بِ

“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niat. Namun niat 
letaknya di hati. Niat tidak cukup di lisan. Bahkan tidak disyaratkan 
melafazhkan niat.” (Al-Iqna’, 1:404).

Akan tetapi, disunnahkan untuk melafazhkan niat di lisan bersama 
dengan niat dalam hati. Niat sudah dianggap sah dengan aktivitas 
yang menunjukkan keinginan untuk berpuasa seperti bersahur untuk 
puasa atau menghalangi dirinya untuk makan, minum, dan jimak 
khawatir terbit fajar. Lihat Al-Mu’tamad fi Al-Fiqh Asy-Syafi’i, 2:173.

Hukum berniat adalah wajib dan puasa Ramadhan tidaklah sah 
kecuali dengan berniat, begitu pula puasa wajib atau puasa sunnah 
lainnya tidaklah sah kecuali dengan berniat. Dalil wajibnya berniat 
adalah sabda Nabi g,

اتِ يَّ لنِّ  �بِ
ُ

ال َ
ْ

ع
أَ
ا ال َ َّ إِ�ن

“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya.” (Muttafaqun 
‘alaih. HR. Bukhari, no. 1 dan Muslim, no. 1907).
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Syarat berniat

1.	 At-tabyiit, yaitu berniat di malam hari sebelum Shubuh.

Jika niat puasa wajib baru dimulai setelah terbit fajar Shubuh, 
maka puasanya tidaklah sah. Dalilnya adalah hadits dari Hafshah—
Ummul Mukminin i—, Nabi g bersabda,

ُ  صِيَامَ لَ
َ

ل
َ
جْرِ ف

َ
ف
ْ
 ال

َ
بْل

َ
يَامَ ق تْ الصِّ  يُبَيِّ

ْ مَنْ لَ

“Siapa yang belum berniat di malam hari sebelum Shubuh, maka tidak 
ada puasa untuknya.” (HR. An-Nasai, no. 2333; Ibnu Majah, no. 
1700; dan Abu Daud, no. 2454. Syaikh Al-Albani men-shahih-
kan hadits ini).

Sedangkan untuk puasa sunnah, boleh berniat di pagi hari asalkan 
sebelum waktu zawal (tergelincirnya matahari ke barat). Dalilnya 
sebagai berikut,

 
َ

ال
َ
َّ ق  عَلَ

َ
ل

َ
ا دَخ

َ
ِ g إِذ

َّ
 الل

ُ
 رَسُول

َ
ن

َ
تْ ك

َ
ال

َ
ا - ق  - ر�ض الله ع�ن

َ
ة

َ
عَنْ عَائِش

» ٌ ِ صَا�ئِ
ّ  » إِ�ن

َ
ال

َ
 ق

َ
نَا لا

ْ
ل
ُ
ا ق

َ
إِذ

َ
عَامٌ «. ف

َ
ْ ط ُ

ك
َ

 عِنْد
ْ

» هَل

Dari ‘Aisyah i, ia berkata, “Rasulullah g biasa menemuiku 
lalu ia berkata, “Apakah kalian memiliki makanan?” Jika kami 
jawab tidak, maka beliau berkata, “Kalau begitu aku puasa.” (HR. 
Muslim, no. 1154 dan Abu Daud, no. 2455).

Penulis Kifayah Al-Akhyar berkata, “Wajib berniat di malam hari. 
Kalau sudah berniat di malam hari (sebelum Shubuh), masih 
diperbolehkan makan, tidur, dan jimak (hubungan intim). Jika 
seseorang berniat puasa Ramadhan sesudah terbit fajar Shubuh, 
maka tidaklah sah.” (Kifayah Al-Akhyar, hlm. 248).
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2.	 At-ta’yiin, yaitu menegaskan niat.

Yang dimaksudkan di sini adalah niat puasa yang akan dilaksanakan 
harus ditegaskan apakah puasa wajib ataukah sunnah. Jika puasa 
Ramadhan yang diniatkan, maka niatannya tidak cukup dengan 
sekadar niatan puasa mutlak. Dalilnya, Nabi g bersabda,

وَى
َ
ا لِامْرِئٍ مَا ن َ َّ وَإِ�ن

“Dan setiap orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan.” 
(Muttafaqun ‘alaih. HR. Bukhari, no. 1 dan Muslim, no. 1907).

Adapun puasa sunnah tidak disyaratkan ta’yin dan tabyit 
sebagaimana dijelaskan pada poin 1 dan 2. Dalilnya adalah 
sebagaimana hadits ‘Aisyah yang tadi telah terlewat.

3.	 At-tikroor, yaitu niat harus berulang setiap malamnya.

Niat mesti ada pada setiap malamnya sebelum Shubuh untuk 
puasa hari berikutnya. Jadi tidak cukup satu niat untuk seluruh 
hari dalam satu bulan. Karena setiap hari dalam bulan Ramadhan 
adalah hari yang berdiri sendiri. Ibadah puasa yang dilakukan 
adalah ibadah yang berulang. Sehingga perlu ada niat yang berbeda 
setiap harinya. (Lihat Al-Fiqh Al-Manhaji, hlm. 340-341).
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Pembatal Puasa

Abu Syuja’ r mengatakan,

سِ 
ْ
أ الرَّ وِ 

َ
أ وْفِ  َ الج  

َ
إِل ا 

ً
د ْ  عَ

َ
وَصَل مَا   : يَاءَ 

ْ
ش

َ
أ  

ُ
ة َ َ عَ�ش  ُ ا�ئِ الصَّ بِهِ  طِرُ 

ْ
يُف ذِي 

َّ
وَال

عَنْ   
ُ

ال زَ ْ �ن وَالإِ رْجِ 
َ
الف ي  ِ

ف
� ا 

ً
د ْ عَ ءُ 

ْ
وَالوَط ا 

ً
د ْ عَ ءُ  ْ ي

وَال�قَ  ِ
ن ْ
�ي
َ
بِيْل السَّ حَدِ 

َ
أ ي  ِ

ف
� نَةِ 

ْ
وَالُحق

ةِ دَّ  اليَوْمِ وَالرِّ
َّ ُ

اءِ ك َ
ْ غ�

 نُوْنِ وَالإِ ُ اسِ وَالج
َ
ف ةٍ وَالَحيْضِ وَالنِّ َ َ مُبَا�ش

Yang membatalkan puasa ada 10 hal: (1) segala sesuatu yang 
sampai ke jauf (dalam rongga tubuh), (2) segala sesuatu yang 
masuk lewat kepala, (3) segala sesuatu yang masuk lewat injeksi 
(suntikan) lewat kemaluan atau dubur, (4) muntah dengan sengaja, 
(5) menyetubuhi dengan sengaja di kemaluan, (6) keluar mani 
karena bercumbu, (7) haidh, (8) nifas, (9) gila dan pingsan pada 

keseluruhan hari, dan (10) keluar dari Islam (murtad).

Kita akan menjelaskan hal di atas dari penjelasan para ulama sebagai 
berikut.

(1) Segala sesuatu yang sampai ke jauf (dalam 
rongga tubuh); (2) Segala sesuatu yang masuk 
lewat kepala; (3) Segala sesuatu yang masuk 
lewat injeksi (suntikan) lewat kemaluan atau 
dubur

Ketiga hal di atas termasuk pembatal puasa menurut ulama Syafi’iyah.
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Makan dan minum termasuk pembatal jika dilakukan dengan 
sengaja walau jumlah yang dikonsumsi sedikit. Begitu pula yang 
punya makna sama dengan makan dihukumi pula sebagai pembatal. 

Patokan makan atau minum bisa jadi pembatal: jika ada yang masuk 
dari luar ke dalam perut lewat saluran yang terbuka dan dilakukan 
dengan sengaja dalam keadaan berpuasa. Yang dimaksud jauf di sini 
adalah berupa rongga. Sehingga menurut ulama Syafi’iyah contoh 
yang jadi pembatal adalah tetes telinga karena tetes tersebut masuk 
dari luar ke perut melalui rongga terbuka. Sedangkan menggunakan 
celak tidaklah termasuk pembatal—menurut ulama Syafi’iyah—karena 
mata bukanlah saluran yang sampai ke rongga perut. Sedangkan 
menelan ludah tidak membatalkan puasa karena berasal dari dalam 
tubuh. Lihat penjelasan ini dalam Kifayah Al-Akhyar, hlm. 249.

Sedangkan orang yang makan dalam keadaan lupa, walau banyak, 
puasanya tidaklah batal. Demikian pendapat Imam Nawawi dengan 
berdalil pada hadits Abu Hurairah h, Rasulullah g bersabda,

اهُ
َ
ُ وَسَق عَمَهُ اللَّ

ْ
ط

َ
ا أ َ َّ إِ�ن

َ
َّ صَوْمَهُ ف يُ�تِ

ْ
ل
َ
بَ ف ِ

َ وْ �ش
َ
 أ

َ َ
ك

َ
أ
َ
ٌ ف سَِ وَهُوَ صَا�ئِ

َ
مَنْ ن

“Barang siapa yang lupa sedang ia dalam keadaan berpuasa lantas ia 
makan atau minum, maka hendaklah ia sempurnakan puasanya karena 
Allah-lah yang memberi ia makan dan minum.” (HR. Bukhari, no. 
1933 dan Muslim, no. 1155). 

Sedangkan jika seseorang jahil (tidak tahu) akan haramnya makan 
saat puasa, maka apabila ia baru masuk Islam atau berada di pelosok 
suatu negeri yang tidak tahu akan ilmu ini, puasanya tidaklah batal. 
Jika tidak, maka puasanya barulah batal. Lihat Kifayah Al-Akhyar, 
hlm. 250.
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Komentar:

Mengenai pembahasan “al-jauf” ada berbagai pendapat di kalangan 
ulama madzhab. Kita ringkas saja menjadi dua macam pendapat:

1.	 Para ulama yang menyatakan bahwa pembatal puasa terjadi jika 
ada sesuatu yang diinjeksi melalui otak (rongga pada tenggorak 
kepala), melalui dubur atau semacamnya. Mereka menganggap 
bahwa saluran-saluran tadi bersambung dengan saluran pada organ 
dalam perut. Pendapat ini sebenarnya lemah karena penelitian 
kedokteran terkini membuktikan bahwa saluran-saluran tersebut 
tidak bersambung dengan organ dalam tubuh.

2.	 Para ulama yang menganggap “al-jauf” adalah organ dalam perut 
saja. Dan ada yang menganggap bahwa “al-jauf” bukan hanya 
organ dalam perut.

Pada kenyataannya, dalil begitu jelas menunjukkan bahwa yang 
membatalkan puasa hanyalah makan dan minum. Ini berarti bahwa 
yang dianggap membatalkan puasa adalah sesuatu yang masuk 
menuju perut (lambung). Inilah yang menjadi batasan hukum dan 
jika tidak memenuhi syarat ini berarti menunjukkan tidak adanya 
hukum. Sehingga pendapat terkuat dalam masalah ini, yang dimaksud 

“al-jauf” adalah perut (lambung), bukan organ lainnya dalam tubuh.  

Juga ditambahkan bahwa yang membatalkan puasa adalah jika yang 
masuk ke dalam perut berupa makanan atau minuman artinya bisa 
mengenyangkan, bukan segala sesuatu yang masuk dalam perut saja. 
Alasan yang mendukung hal ini:

1.	 Yang dimaksud makan dan minum dalam berbagai dalil adalah 
makan yang sudah makruf di tengah-tengah kita, bukan dengan 
memakan batu dan uang dirham. Memakan seperti itu tidak 
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dianggap makan sebagaimana maksud dalil. Oleh karenanya 
ketika pakar bahasa Arab mendefinisikan apa itu makan, mereka 
berkata, “Yang namanya makan itu sudah makruf ”.

2.	 Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya menjadikan makan dan 
minum sebagai pembatal puasa karena keduanya bisa menguatkan 
dan mengenyangkan, bukan hanya sekadar memasukkan sesuatu 
ke perut. 

Syaikh Islam Ibnu Taimiyyah r berkata, “Orang yang berpuasa 
dilarang makan dan minum karena keduanya dapat menguatkan 
tubuh. Padahal maksud meninggalkan makan dan minum di mana 
kedua aktivitas ini yang mengalirkan darah di dalam tubuh, di 
mana darah ini adalah tempat mengalirnya setan, dan bukanlah 
disebabkan karena melakukan injeksi atau bercelak.” (Majmu’ah 
Al-Fatawa, 25:245). Jika demikian sebabnya, maka memasukkan 
sesuatu yang bukan makanan ke dalam perut tidaklah merusak 
puasa.

3.	 Pengertian makan menurut bahasa adalah dengan memasukkan 
makanan. Dalam Lisanul ‘Arab disebutkan,

ً َ
ك

ْ
 وَمَأ

ً ْ
ك

َ
عَامَ أ

َّ
تُ الط

ْ َ
ك

َ
أ

“Aku benar-benar makan dan yang dimakan adalah makanan.”

Ar-Ramaani dalam Al-Mishbah Al-Munir berkata, 

ً
ة

َ
ٍ حَقِيْق

ْ
ك

أَ
يْسَ �بِ

َ
عَ الَحصَاة ل

َ
بَل

َ
 مَضْغِهِ، ف

َ
عَام بَعْد

َّ
عَ الط

َ
 بَل

ً
ة

َ
 حَقِيْق

ُ ْ
ك

أَ
ال

“Makan hakikatnya adalah memasukkan makanan setelah dikunyah. 
Jika yang dimasukkan adalah batu, maka itu sebenarnya tidak 
disebut makan.”
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Dalam Al-Mufradhaat Al-Ashfahani disebutkan,

عَم
ْ
 الَمط

ُ
نَاوَل

َ
 ت

ُ ْ
ك

أَ
ال

“Makan adalah mencerna makanan.”

Nukilan-nukilan pakar bahasa di atas menunjukkan bahwa makan 
hanyalah dimaksudkan jika yang dimasukkan itu makanan. Hal 
ini dikuatkan pula dengan sabda Nabi g,

ابَهُ َ َ عَامَهُ وَ�ش
َ
عَ ط

َ
يَد

“Puasa itu meninggalkan makanan dan minuman.” (HR. Bukhari, 
no. 1903). Lihat pembahasan Syaikh Dr. Ahmad bin Muhammad 
Al-Khalil dalam “Mufthirootu Ash-Shiyam Al-Mu’ashiroh”.

(4) Muntah dengan sengaja

Dari Abu Hurairah h, Nabi g bersabda,

ضِ
ْ
يَق

ْ
ل
َ
اءَ ف

َ
ضَاءٌ وَإِنِ اسْتَق

َ
يْهِ ق

َ
يْسَ عَل

َ
ل
َ
ٌ ف ءٌ وَهُوَ صَا�ئِ ْ رَعَهُ �قَ

َ
مَنْ ذ

“Barang siapa yang muntah menguasainya (muntah tidak sengaja) 
sedangkan dia dalam keadaan puasa, maka tidak ada qadha’ baginya. 
Namun apabila dia muntah (dengan sengaja), maka wajib baginya 
membayar qadha’.” (HR. Abu Daud, no. 2380; Ibnu Majah, no. 1676; 
Tirmidzi, no. 720. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini 
shahih). 

Yang tidak membatalkan di sini adalah jika muntah menguasai diri 
artinya dalam keadaan seperti dipaksa oleh tubuh untuk muntah. 
Hal ini selama tidak ada muntahan yang kembali ke dalam perut 
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atas pilihannya sendiri. Jika yang terakhir ini terjadi, maka puasanya 
batal. Lihat Hasyiyah Syaikh Ibrahim Al-Baijuri, 1:556.

(5) Menyetubuhi dengan sengaja di kemaluan

Yang dimaksud di sini adalah memasukkan pucuk zakar atau 
sebagiannya secara sengaja dengan pilihan sendiri dan dalam keadaan 
tahu akan haramnya. Yang termasuk pembatal di sini bukan hanya 
jika dilakukan di kemaluan, termasuk pula menyetubuhi di dubur 
manusia (anal sex) atau selainnya, seperti pada hewan (dikenal 
dengan istilah zoophilia). Menyetubuhi di sini termasuk pembatal 
meskipun tidak keluar mani. 

Sedangkan jika dilakukan dalam keadaan lupa dan tidak mengetahui 
haramnya, maka tidak batal sebagaimana ketika membahas tentang 
pembatal puasa berupa makan. Lihat bahasan dalam Al-Iqna’, 1:408 
dan Syarh Al-Baijuri, 1:559-560.

Dalil yang menunjukkan bahwa bersetubuh termasuk pembatal 
puasa adalah firman Allah c,

 َّ ُ جْرِ �ث
َ
ف
ْ
سْوَدِ مِنَ ال

أَ ْ
يْطِ ال خَ

ْ
بْيَضُ مِنَ ال

َ أ ْ
 ال

ُ
يْط خَ

ْ
ُ ال كُ

َ
نَ ل َّ

بُوا حَ�تَّ يَتَبَ�ي َ ْ وا وَا�ش
ُ ُ
﴿ وَك

سَاجِدِ ١٨٧﴾ َ ي الْ ِ
ف

� 
َ

ون
ُ
كِف ْ عَا �تُ

ْ
ن
َ
وهُنَّ وَأ ُ بَا�شِ

ُ
 ت

َ
يْلِ وَل

َّ
 الل

َ
يَامَ إِل وا الصِّ ُّ ِ �ت

َ
أ

“Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang 
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) 
malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu 
beriktikaf dalam masjid.” (QS. Al-Baqarah: 187). 'Tubasyiruhunna 
'dalam ayat ini bermakna menyetubuhi.
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(6) Keluar mani karena bercumbu

Yang dimaksud mubasyaroh atau bercumbu di sini adalah dengan 
bersentuhan seperti ciuman tanpa ada pembatas, atau bisa pula 
dengan mengeluarkan mani lewat tangan (onani). Sedangkan jika 
keluar mani tanpa bersentuhan seperti keluarnya karena mimpi basah 
atau karena imajinasi lewat pikiran, maka tidak membatalkan puasa. 
Lihat Al-Iqna’, 1:408-409 dan Al-Fiqhu Al-Manhaji, hlm. 344.

Muhammad Al-Hishni r berkata, “Termasuk pembatal jika 
mengeluarkan mani baik dengan cara yang haram seperti mengeluarkan 
mani dengan tangan sendiri (onani) atau melakukan cara yang tidak 
haram seperti onani lewat tangan istri atau budaknya.” Lalu beliau 
katakan bahwa bisa dihukumi sebagai pembatal karena maksud pokok 
dari hubungan intim (jimak) adalah keluarnya mani. Jika jimak saat 
puasa diharamkan dan membuat puasa batal walau tanpa keluar 
mani, maka mengeluarkan mani seperti tadi lebih pantas dikatakan 
sebagai pembatal. Juga beliau menambahkan bahwa keluarnya mani 
dengan berpikir atau karena ihtilam (mimpi basah) tidak termasuk 
pembatal puasa. Para ulama tidak berselisih dalam hal ini, bahkan ada 
yang mengatakan sebagai ijmak (konsensus ulama). Lihat Kifayah 
Al-Akhyar, hlm. 251.

Dalam Hasyiyah Al-Baijuri (1:560) disebutkan bahwa keluarnya 
madzi tidak membatalkan puasa, walau karena bercumbu. 

Syaikh Prof. Dr. Musthafa Al-Bugha berkata, “Diharamkan mencium 
pasangan saat puasa Ramadhan bagi yang tinggi syahwatnya karena 
hal ini dapat mengantarkan pada rusaknya puasa. Sedangkan bagi 
yang syahwatnya tidak bergejolak, maka tetap lebih utama ia tidak 
mencium pasangannya.” (Al-Fiqh Al-Manhaji, hlm. 344).
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(7) Haidh dan (8) Nifas

Dari Abu Sa’id Al-Khudri ketika Nabi g ditanya mengenai sebab 
kekurangan agama wanita, beliau berkata,

صُْ
َ
ْ ت ِ وَلَ

ّ
صَل

ُ
ْ ت ا حَاضَتْ لَ

َ
يْسَ إِذ

َ
ل
َ
أ

“Bukankah wanita jika haidh tidak shalat dan tidak puasa?”  
(HR. Bukhari, no. 304 dan Muslim, no. 79). 

Muhammad Al-Hishni, penulis Kifayah Al-Akhyar berkata, “Telah ada 
nukilan ijmak (sepakat ulama), puasa menjadi tidak sah jika mendapati 
haidh dan nifas. Jika haidh dan nifas didapati di pertengahan siang, 
puasanya batal.” (Kifayah Al-Akhyar, hlm. 251).

Syaikh Musthafa Al-Bugha berkata, “Jika seorang wanita mendapati 
haidh dan nifas, puasanya tidak sah. Jika ia mendapati haidh atau nifas 
di satu waktu dari siang, puasanya batal. Dan ia wajib mengqadha’ 
puasa pada hari tersebut.” (Al-Fiqh Al-Manhaji, hlm. 344).

(9) Gila dan pingsan pada keseluruhan hari, 
serta (10) Murtad

Kedua sifat ini membuat puasa tidak sah. Karena orang yang dalam 
keadaan gila dan murtad tidak dikenai kewajiban ibadah (bukan 
‘ahliyatul ‘ibadah’). 

Muhammad Al-Hishni berkata, “Jika datang gila atau ada yang murtad, 
maka batallah puasa karena tidak termasuk ahliyatul ‘ibadah yaitu 
orang yang dikenai kewajiban ibadah.” (Kifayah Al-Akhyar, hlm. 251).
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Bagaimana dengan orang yang pingsan? 

Dijelaskan oleh Muhammad Al-Hishni bahwa jika hilang kesadaran 
dalam keseluruhan hari (dari terbit fajar Shubuh hingga tenggelam 
matahari), maka tidak sah puasanya. Jika tidak, yaitu masih sadar di 
sebagian waktu siang, puasanya sah. Demikian menurut pendapat 
terkuat dari perselisihan kuat yang terdapat pada perkataan Imam 
Syafi’i. Lihat pembahasan Kifayah Al-Akhyar, hlm. 251 dan Hasyiyah 
Al-Baijuri, 1:561. 

Bagaimana dengan orang yang tidur seharian, 
apakah puasanya sah?

Ada ulama yang mengatakan tidak sah sebagaimana perihal pingsan 
di atas. Namun yang shahih dari pendapat madzhab Syafi’i, tidur 
seharian tersebut tidak merusak puasa karena orang yang tidur masih 
termasuk ahliyatul ‘ibadah yaitu orang yang dikenai kewajiban ibadah. 
Lihat pembahasan Kifayah Al-Akhyar, hlm. 251. 
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Sunnah dan Adab 
Puasa

Abu Syuja’ r dalam kitab Matan Ghayah Al-Ikhtishar,

 الِهجْرِ 
ُ

ك ْ حُوْرِ وَ�تَ ُ السَّ خِ�يْ
أْ رِ وَ�تَ

ْ
 الفِط

ُ
عْجِيْل

َ
يَاءَ : ت

ْ
ش

َ
 أ

ُ
ة

َ
ث
َ
لا

َ
وْمِ ث ي الصَّ ِ

ف
وَيُسْتَحَبُّ �

مِ 
َ َ
مِنَ الك

Ada tiga hal yang disunnahkan ketika puasa: (1) menyegerakan 
berbuka puasa, (2) mengakhirkan makan sahur, dan (3) meninggalkan 

kata-kata kotor.

(1) Menyegerakan berbuka puasa

Yang dimaksud di sini adalah ketika matahari telah benar-benar 
tenggelam, langsung disegerakan waktu berbuka puasa. Dalilnya 
adalah dari Sahl bin Sa’ad h, ia berkata bahwa Rasulullah g bersabda,

رَ
ْ
فِط

ْ
وا ال

ُ
ل َّ ج

َ
ٍ مَا ع

�يْ
خَ
اسُ �بِ  النَّ

ُ
ال زَ  �يَ

َ
لا

“Manusia senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan 
waktu berbuka.” (HR. Bukhari, no. 1957 dan Muslim, no. 1098).
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Bahkan menyegerakan waktu berbuka bertujuan untuk menyelisihi 
Yahudi dan Nashrani sebagaimana disebutkan dalam hadits dari Abu 
Hurairah h, Rasulullah g bersabda,

َ
رُون ِ

ّ
خ

َ
صَارَى يُؤ ودَ وَالنَّ ُ َ �ي

ْ
 ال

َّ
ن

أَ
رَ ل

ْ
فِط

ْ
اسُ ال  النَّ

َ
ل َّ ج

َ
اهِرًا مَا ع

َ
نُ ظ �ي ِ

ّ
 الد

ُ
ال زَ  �يَ

َ
لا

“Islam tetap terus jaya ketika manusia menyegerakan waktu berbuka karen 
Yahudi dan Nashrani sering mengakhirkannya.” (HR. Abu Daud, no. 
2352 dan Ahmad, 2:450. Hadits ini hasan kata Syaikh Al-Albani). 

Nabi kita g biasa berbuka puasa sebelum menunaikan shalat 
Maghrib dan bukanlah menunggu hingga shalat selesai dikerjakan. 
Sebagaimana Anas bin Malik h berkata,

 
َ

عَل
َ
 ف

ٌ
بَات

َ
نْ رُط

ُ
ك

َ
ْ ت  لَ

ْ
إِن

َ
َ ف ِ

ّ
 يُصَل

ْ
ن

َ
 أ

َ
بْل

َ
بَاتٍ ق

َ
 رُط

َ
طِرُ عَل

ْ
ِ g يُف

َّ
 الل

ُ
 رَسُول

َ
ن

َ
ك

نْ حَسَا حَسَوَاتٍ مِنْ مَاءٍ
ُ
ك

َ
ْ ت  لَ

ْ
إِن

َ
رَاتٍ ف َ �تَ

“Rasulullah g biasanya berbuka dengan ruthob (kurma basah) 
sebelum menunaikan shalat. Jika tidak ada ruthob (kurma basah), 
maka beliau berbuka dengan tamer (kurma kering). Dan jika tidak 
ada yang demikian beliau berbuka dengan seteguk air.” (HR. Abu 
Daud, no. 2356 dan Ahmad, 3:164. Syaikh Al-Albani mengatakan 
bahwa hadits ini hasan shahih). 

Yang dianjurkan ketika berbuka adalah dengan ruthob (kurma basah), 
lalu tamer (kurma kering). Jika tidak didapati kurma, maka boleh 
digantikan dengan makanan yang manis-manis. Di sini dianjurkan 
dengan yang manis-manis ketika berbuka karena yang manis tersebut 
semakin menguatkan orang yang berpuasa. Sedangkan berbuka puasa 
dengan air bertujuan untuk menyucikan atau menyegarkan. Adapun 
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jika berada di Makkah, dianjurkan berbuka dengan air zam-zam. 
Lihat Kifayah Al-Akhyar, hlm. 251-252.

Dalam Hasyiyah Al-Baijuri (1:562) disebutkan bahwa hukum berbuka 
puasa adalah wajib karena diharamkan melakukan puasa wishol yaitu 
berpuasa terus menerus selama dua hari atau lebih, tanpa berbuka.

(2) Mengakhirkan makan sahur

Makan sahur itu disepakati oleh para ulama, hukumnya sunnah 
(Lihat Kifayah Al-Akhyar, hlm. 252). Mengenai anjuran makan 
sahur disebutkan dalam hadits dari Anas bin Malik h, Rasulullah 
g bersabda,

ً
ة

َ
ك َ حُورِ �بَ ِ السَّ

ف
� 

َّ
إِن

َ
رُوا ف سَحَّ

َ
ت

“Makan sahurlah karena sesungguhnya pada sahur itu terdapat berkah.” 
(HR. Bukhari, no. 1923 dan Muslim, no. 1095). 

Kata Muhammad Al-Khatib r, waktu makan sahur dimulai dari 
tengah malam, lihat Al-Iqna’, 1:410. Waktu sebelum itu tidak disebut 
makan sahur sebagaimana disebutkan dalam Hasyiyah Al-Baijuri, 
1:563. 

Namun waktu makan sahur yang terbaik adalah diakhirkan, artinya 
masih dibolehkan makan selama belum yakin tibanya fajar Shubuh. 
Tujuan mengakhirkan makan sahur adalah untuk lebih menguatkan 
badan. Mengenai sunnah mengakhirkan makan sahur di sini 
disebutkan dalam hadits berikut ini.
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ارَ 
َ
ط

ْ
ف الإِ وا 

ُ
ل َّ ج

َ
ع مَا   ٍ

�يْ
خَ
�بِ  ِ

�ت مَّ
ُ
أ  

ُ
ال زَ �تَ  

َ
لا  «  g  ِ

َّ
الل  

ُ
رَسُول  

َ
ال

َ
ق  

َ
ال

َ
ق رٍّ 

َ
ذ �بِ 

َ
أ عَنْ 

حُورَ « رُوا السُّ
َّ

خ
َ
وَأ

Dari Abu Dzar h, ia berkata, Rasulullah g bersabda, “Umatku 
senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan waktu 
berbuka dan mengakhirkan sahur.” (HR. Ahmad, 5:147. Syaikh Syu’aib 
Al-Arnauth dan Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa sanad hadits 
ini dhaif). 

Dalil lain yang mendukung hadits di atas adalah praktik Nabi g 
dalam makan sahur sebagaimana disebutkan dalam hadits berikut.

مِنْ  ا 
َ
رَغ

َ
ف ا  َّ لَ

َ
ف  ، رَا  سَحَّ

َ
ت بِتٍ 

َ �ث نَ  �بْ  
َ

يْد
َ

وَز  g  ِ
َّ

الل  َّ
�بِ
َ
ن  

َّ
ن

َ
أ مَالِكٍ   ِ

ن �بْ سِ 
َ
ن
َ
أ عَنْ 

مَا مِنْ  ِ ِ
رَا�غ

َ
نَ ف ْ

 بَ�ي
َ

ن
َ

ْ ك َ
سٍ ك

َ
ن
َ أ
نَا ل

ْ
ل
ُ
 . ق

َّ
صَل

َ
ةِ ف

َ
لا  الصَّ

َ
ِ g إِل

َّ
ُّ الل

�بِ
َ
امَ ن

َ
ا ق ورِهَِ ُ َ

س
ً
نَ آيَة سِ�ي ْ  خ�َ

ُ
جُل  الرَّ

ُ
رَأ

ْ
رُ مَا يَق

ْ
د

َ
 ق

َ
ال

َ
ةِ ق

َ
لا ِ الصَّ

ف
مَا � ولِِ

ُ
ا وَدُخ ورِهَِ ُ َ

س

Dari Anas bin Malik h, Nabi Allah g dan Zaid bin Tsabit pernah 
makan sahur. Ketika keduanya selesai dari makan sahur, Nabi pun 
berdiri untuk pergi shalat, lalu beliau shalat. Kami pun berkata pada 
Anas, “Berapa lama jarak antara waktu selesai makan sahur dan waktu 
pengerjaan shalat?” Beliau menjawab, “Sekitar seseorang membaca 
50 ayat.” (HR. Bukhari, no. 1921 dan Muslim, no. 1097).

Ibnu Hajar r berkata, “Hadits di atas menunjukkan jarak antara 
akhir makan sahur dan mulai shalat.” (Fath Al-Bari, 4:138). Ibnu 
Abi Jamrah mengatakan, “Hadits ini menunjukkan bahwa sahur itu 
diakhirkan.” (Ibid)

Kata penulis Fath Al-Qarib, makanan sahur bisa sedikit maupun 
banyak. Lihat Hasyiyah ‘ala Al-Qaul Al-Mukhtar, 1:264.
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(3) Meninggalkan kata-kata kotor

Orang yang berpuasa sangat ditekankan untuk meninggalkan 
ghibah (menggunjing orang lain) dan meninggalkan dusta, begitu 
juga meninggalkan perbuatan haram lainnya. Dari Abu Hurairah 
h, Nabi g bersabda,

ابَهُ َ َ عَامَهُ وَ�ش
َ
عَ ط

َ
 يَد

ْ
ن

َ
ِ أ

ف
� 

ٌ
ِ حَاجَة

َّ
يْسَ لِ

َ
ل
َ
 بِهِ ف

َ
عَمَل

ْ
ورِ وَال  الزُّ

َ
وْل

َ
عْ ق

َ
ْ يَد مَنْ لَ

“Barang siapa yang tidak meninggalkan dusta dan malah melakukan 
konsekuensinya, maka Allah tidak pandang lagi pada makan dan minum 
yang ia tinggalkan.” (HR. Bukhari, no. 1903). 

Dari Abu Hurairah h, Nabi g bersabda,

رُ َ هُ مِنْ قِيَامِهِ السَّ
ُّ

ٍ حَظ ِ
ا�ئ
َ
 وَرُبَّ ق

ُ
ش

َ
عَط

ْ
وعُ وَال ُ ج

ْ
هُ مِنْ صِيَامِهِ ال

ُّ
ٍ حَظ ِ

رُبَّ صَا�ئ

“Betapa banyak orang yang hanya dapati dari puasa rasa lapar dan dahaga 
saja. Dan betapa banyak orang yang shalat malam hanya mendapatkan 
rasa capek saja.” (HR. Ahmad, 2:373 dan Ibnu Majah, no. 1690. Syaikh 
Syu’aib Al-Arnauth mengatakan bahwa sanad hadits ini jayyid).

Syaikh Prof. Dr. Musthafa Al-Bugha berkata bahwa mencela, berdusta, 
ghibah (menggunjing), namimah (mengadu domba) dan semacamnya 
termasuk perbuatan yang haram secara zatnya. Namun dari sisi orang 
yang berpuasa, hal ini lebih berbahaya karena bisa menghapuskan 
pahala puasa, walau puasanya itu sah dan telah dianggap menunaikan 
yang wajib. Sehingga perkara ini tepat dimasukkan dalam adab dan 
sunnah puasa. Lihat Al-Fiqh Al-Manhaji, hlm. 347.
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Hari Dilarang Puasa

Disebutkan oleh Abu Syuja’ r:

 
ُ
ة
َ
ث
َ
لا

َّ
يْقِ الث ِ

ْ �ش
َّ
مُ الت

َّ انِ وَأ�يَ
َ

مٍ : العِيْد �يَّ
َ
سَةِ أ ْ َ رُمُ صِيَامُ خ� ْ َ وَ�ي

 ُ بْلَ
َ
ا ق َ

ُ �بِ وْ يَصِلَ
َ
ُ أ  لَ

ً
 عَادَة

َ
 يُوَافِق

ْ
ن

َ
 أ

َّ
ِ إِلا

ّ
ك

َّ
رَهُ صَوْمُ يَوْمِ الش

ْ
 وَيُك

Diharamkan berpuasa pada 5 hari: (1, 2) dua hari raya (Idul Fithri 
dan Idul Adha); (3, 4, 5) hari tasyrik (11, 12, 13 Dzulhijjah).

Dimaruhkan berpuasa pada hari meragukan (yaumusy syakk) kecuali 
jika berpapasan dengan kebiasaan puasanya atau bersambung 

dengan hari sebelumnya.

Puasa pada hari id: Idul Fithri dan Idul Adha

Larangan berpuasa pada hari tersebut berdasarkan hadits berikut.

َ وَيَوْمِ  ْ �ض
أَ
ِ يَوْمِ ال

ن ْ
َ عَنْ صِيَامِ يَوْمَ�ي َ ِ g �ن

َّ
 الل

َ
 رَسُول

َّ
ن

َ
 h أ

َ
ة َ �بِ هُرَ�يْ

َ
عَنْ أ

رِ
ْ
فِط

ْ
ال

Dari Abu Hurairah h bahwa Rasulullah g melarang dari puasa 
pada dua hari: Idul Fithri dan Idul ‘Adha. (HR. Muslim no. 1138). 

Jika dikatakan dilarang, berarti tidak sah berpuasa pada hari Idul 
Fithri dan Idul Adha, bahkan inilah yang disepakati (adanya ijmak) 
dari para ulama. Jadi diharamkan berpuasa pada kedua hari tersebut 
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dan yang melakukannya dinilai berdosa. Karena ibadahnya sendiri 
termasuk maksiat. Contohnya yang menjalani puasa sunnah, atau 
puasa wajib seperti puasa nadzar, maka tidak teranggap puasanya 
atau nadzarnya. Lihat Kifayah Al-Akhyar, hlm. 253. 

Puasa pada hari Tasyrik

Berpuasa pada tiga hari tersebut karena ada larangan dari Nabi g 
akan hal ini, 

بٍ « ْ ُ ٍ وَ�ش
ْ

ك
َ
مُ أ �يَّ

َ
يقِ أ ِ

ْ �ش
َّ
مُ الت �يَّ

َ
ِ g » أ

َّ
 الل

ُ
 رَسُول

َ
ال

َ
 ق

َ
ال

َ
ِ ق

لِّ
َ

ذ ُ  الْ
َ
ة

َ
بَيْش

ُ
عَنْ ن

“Dari Nubaisyah Al-Hudzaliy, ia bersabda bahwa Rasulullah g 
bersabda, “Hari tasyrik adalah hari makan dan minum.” (HR. Muslim, 
no. 1141). 

Menurut qaul qadim (pendapat terdahulu) dari Imam Syafi’i masih 
boleh berpuasa pada tiga hari tasyrik bagi orang yang berhaji tamattu’ 
dan tidak memiliki hewan untuk disembelih. Sedangkan qaul jadiid 
(pendapat terbaru), berpuasa pada hari tasyrik tetap terlarang. Jika 
kita memilih qaul qadim (pendapat terdahulu), itu bukan berarti 
kita membolehkan untuk orang selain haji tamattu’ untuk puasa 
saat itu. Bahkan berpuasa saat itu dihukumi haram. Lihat Kifayah 
Al-Akhyar, hlm. 253. 
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Puasa pada hari Syakk (meragukan)

Yang dimaksud hari meragukan adalah tanggal 30 Sya’ban. Abu 
Syuja’ lebih memilih pendapat makruh bagi yang berpuasa di hari 
meragukan. Namun yang jadi pegangan dalam madzhab Syafi’i, 
larangan dari berpuasa pada hari syakk adalah larangan haram. 
‘Ammar bin Yasir pernah berkata,

g ِِاس
َ
�بَ الق

َ
 عَصَ أ

ْ
د

َ
ق
َ
ِ ف

ّ
ك

َّ
مَنْ صَامَ يَوْمَ الش

“Barang siapa yang berpuasa pada hari meragukan, maka ia telah 
mendurhakai Abul Qosim g.” (HR. Tirmidzi, no. 686; Ibnu Hibban, 
no. 3596. Syaikh Al-Albani menyatakan hadits ini shahih). 

Kecuali orang yang punya kebiasaan berpuasa, yaitu bertepatan 
dengan hari puasa Daudnya (sehari puasa, sehari tidak) atau puasa 
Senin-Kamis, maka ia masih boleh melakukan sunnah tersebut. 
Lihat Al-Iqna’, 1:413.
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Akibat Hubungan 
Seks di Siang Hari 

Ramadhan

Abu Syuja’ r berkata,

 
ُ
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ُ
ارَة
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ف

َ
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َ
يْهِ الق

َ
عَل

َ
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َ
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ف
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ً
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ف
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ْ
إِط

َ
ف يَسْتَطِعْ   ْ  لَ

ْ
إِن

َ
ف  ِ

ن ْ
مُتَتَابِعَ�ي  ِ

ن رَ�يْ ْ َ صِيَامُ �ش
َ
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ْ
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ْ �ي  لَ

ْ
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َ
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ْ
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َ
رَق

ٌّ
ٍ مُد

ن ْ
ِ مِسْكِ�ي

ّ ُ
مِسْكِيْنًا لِك

“Barang siapa yang melakukan hubungan seks di siang hari 
Ramadhan secara sengaja di kemaluan, maka ia punya kewajiban 
menunaikan qadha’ dan kafarat. Bentuk kafaratnya adalah 
memerdekakan 1 orang budak beriman. Jika tidak didapati, maka 
berpuasa dua bulan berturut-turut. Jika tidak mampu, maka 
memberi makan kepada 60 orang miskin yaitu setiap satu orang 

miskin mendapatkan 1 mud.”

Penulis kitab Fath Al-Qarib berkata, “Orang yang terkena hukuman 
di sini adalah mukalaf (baligh dan berakal) yang berniat berpuasa 
sejak malam hari. Ia terkena dosa karena melakukan hubungan seks 
di saat puasa.”

Muhammad Al-Hishni dalam Kifayah Al-Akhyar berkata, “Siapa 
yang merusak puasa Ramadhannya dengan jimak (hubungan seks), 
maka dicatat baginya dosa.”
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Sedangkan bagi orang yang melakukan hubungan seks tersebut 
dalam keadaan lupa, puasanya tidaklah batal. Inilah pendapat yang 
dianut dalam madzhab Syafi’i.

Adapun orang yang melakukan hubungan intim tersebut di siang 
hari Ramadhan, maka ia punya kewajiban menunaikan kafarat. 
Berbeda halnya dengan seseorang yang makan dan minum di siang 
hari Ramadhan, tidak ada kafarat dalam hal itu. 

Bagi orang yang ada keringanan tidak puasa, seperti seorang musafir, 
maka ia tidak mendapatkan dosa ketika ia niatkan untuk mengambil 
keringanan (rukhsah) dengan melakukan hubungan intim di siang 
hari. Demikian keterangan dalam Kifayah Al-Akhyar.

Adapun dalil tentang hukuman bagi orang yang melakukan hubungan 
seks di siang hari bulan Ramadhan saat puasa disebutkan dalam 
hadits Abu Hurairah berikut ini, ia menyatakan,
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ْ
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ِ هَل

َّ
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َ
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َ
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“Suatu hari kami pernah duduk-duduk di dekat Nabi g kemudian 
datanglah seorang pria menghadap beliau g. Lalu pria tersebut 
mengatakan, “Wahai Rasulullah, celaka aku.” Nabi g berkata, 

“Apa yang terjadi padamu?” Pria tadi lantas menjawab, “Aku telah 
menyetubuhi istri, padahal aku sedang puasa.” Kemudian Rasulullah 
g bertanya, “Apakah engkau memiliki seorang budak yang dapat engkau 
merdekakan?” Pria tadi menjawab, “Tidak.” Lantas Nabi g bertanya 
lagi, “Apakah engkau mampu berpuasa dua bulan berturut-turut?” 
Pria tadi menjawab, “Tidak.” Lantas beliau g bertanya lagi, “Apakah 
engkau dapat memberi makan kepada 60 orang miskin?” Pria tadi juga 
menjawab, “Tidak.” Abu Hurairah berkata, Nabi g lantas diam. 
Tatkala kami dalam kondisi demikian, ada yang memberi hadiah 
satu wadah kurma kepada Nabi g. Kemudian beliau g berkata, “Di 
mana orang yang bertanya tadi?” Pria tersebut lantas menjawab, “Ya, 
aku.” Kemudian beliau g mengatakan, “Ambillah dan bersedakahlah 
dengannya.” Kemudian pria tadi mengatakan, “Apakah akan aku 
berikan kepada orang yang lebih miskin dariku, wahai Rasulullah? 
Demi Allah, tidak ada yang lebih miskin di ujung timur hingga 
ujung barat kota Madinah dari keluargaku.” Nabi g lalu tertawa 
sampai terlihat gigi taringnya. Kemudian beliau g berkata, “Berilah 
makanan tersebut pada keluargamu.” (HR. Bukhari, no. 1936 dan 
Muslim, no. 1111).

Menurut mayoritas ulama, jimak bagi orang yang berpuasa di siang 
hari bulan Ramadhan (di waktu berpuasa) dengan sengaja dan atas 
kehendak sendiri (bukan paksaan), mengakibatkan puasanya batal, 
wajib menunaikan qadha’, ditambah dengan menunaikan kafarat. 
Terserah ketika itu keluar mani ataukah tidak. Wanita yang diajak 
hubungan jimak oleh pasangannya (tanpa dipaksa), puasanya pun 
batal, tanpa ada perselisihan di antara para ulama mengenai hal ini. 
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Namun yang nanti jadi perbedaan antara laki-laki dan perempuan 
apakah keduanya sama-sama dikenai kafarat. 

Pendapat yang tepat adalah pendapat yang dipilih oleh ulama 
Syafi’iyah dan Imam Ahmad dalam salah satu pendapatnya bahwa 
wanita yang diajak bersetubuh di bulan Ramadhan tidak punya 
kewajiban kafarat, yang menanggung kafarat adalah suami. Alasannya, 
dalam hadits di atas, Nabi g tidak memerintahkan kepada wanita 
yang bersetubuh di siang hari untuk membayar kafarat sebagaimana 
suaminya. Hal ini menunjukkan bahwa seandainya wanita memiliki 
kewajiban kafarat, maka Nabi g tentu akan mewajibkannya dan 
tidak mendiamkannya. Selain itu, kafarat adalah hak harta. Oleh 
karena itu, kafarat dibebankan pada laki-laki sebagaimana mahar. 

Kafarat yang harus dikeluarkan adalah dengan urutan sebagai berikut.

a)	 Membebaskan seorang budak mukmin yang bebas dari cacat; dan

b)	 Jika tidak mampu, berpuasa dua bulan berturut-turut; dan

c)	 Jika tidak mampu, memberi makan kepada 60 orang miskin. 
Setiap orang miskin mendapatkan satu mud makanan.  

Jika orang yang melakukan jimak di siang hari bulan Ramadhan tidak 
mampu melaksanakan kafarat di atas, kafarat tersebut tidaklah gugur, 
namun tetap wajib baginya sampai dia mampu. Hal ini diqiyaskan 
(dianalogikan) dengan bentuk utang-piutang dan hak-hak yang lain. 
Demikian keterangan dari Imam Nawawi r dalam Al-Minhaj Syarh 
Shahih Muslim, 7:224.



39

Masih Memiliki 
Utang Puasa Ketika 

Meninggal Dunia

Abu Syuja’ r berkata,

ٌّ
ِ يَوْمٍ مُد

ّ ُ
عِمَ عَنْهُ عَنْ ك

ْ
ط

ُ
يْهِ صِيَامٌ أ

َ
 وَعَل

َ
وَمَنْ مَات

“Barang siapa memiliki utang puasa ketika meninggal dunia, 
hendaklah dilunasi dengan cara memberi makan (kepada orang 

miskin), satu hari tidak puasa dibayar dengan satu mud.”

Satu mud yang disebutkan di atas adalah seperempat sho’. Di mana 
satu sho’ adalah ukuran yang biasa dipakai untuk membayar zakat 
fithri. Satu sho’ sekitar 2,5-3,0 kg seperti yang kita setorkan saat 
bayar zakat fithri. 

Yang lebih utama dari fidyah (memberi makan kepada orang miskin) 
adalah dengan membayar utang puasa dengan berpuasa yang 
dilakukan oleh kerabat dekat atau orang yang diizinkan atau ahli 
waris si mayit. Dalil yang mendukung hal ini hadits dari ‘Aisyah i 
bahwa Rasulullah g bersabda,

هُ يْهِ صِيَامٌ صَامَ عَنْهُ وَلِيُّ
َ
 وَعَل

َ
مَنْ مَات

“Barang siapa yang meninggal dunia lantas masih memiliki utang puasa, 
maka keluarga dekatnya (walau bukan ahli waris) yang memuasakan 
dirinya.” (HR. Bukhari, no. 1952 dan Muslim, no. 1147).   
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Begitu pula hadits dari Ibnu ‘Abbas k, ia berkata, “Ada seseorang 
pernah menemui Rasulullah g lantas ia berkata,
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“Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia 
dan ia masih memiliki utang puasa sebulan. Apakah aku harus 
membayarkan qadha’ puasanya atas nama dirinya?” Beliau lantas 
bersabda, “Seandainya ibumu memiliki utang, apakah engkau akan 
melunasinya?” “Iya”, jawabnya. Beliau lalu bersabda, “Utang Allah 
lebih berhak untuk dilunasi.” (HR. Bukhari, no. 1953 dan Muslim, 
no. 1148).”  

Pembahasan di atas adalah bagi orang yang tidak puasa karena ada 
uzur (seperti sakit) lalu ia masih punya kemampuan dan memiliki 
waktu untuk mengqadha’ ketika uzurnya tersebut hilang sebelum 
meninggal dunia. 

Sedangkan bagi yang tidak berpuasa karena uzur lantas tidak memiliki 
kemampuan untuk melunasi utang puasanya dan ia meninggal dunia 
sebelum hilangnya uzur atau ia meninggal dunia setelahnya namun 
tidak memiliki waktu untuk mengqadha’ puasanya, maka tidak 
ada qadha’ baginya, tidak ada fidyah, dan tidak ada dosa untuknya. 
Demikian keterangan dari Syaikh Musthafa Al-Bugha yang penulis 
sarikan dari At-Tadzhib fii Adillah Matan Al-Ghayah wa At-Taqrib, 
hlm. 114. 

Intinya, orang yang dilunasi utang puasanya adalah orang yang 
masih memiliki kesempatan untuk melunasi qadha’ puasanya namun 
terlanjur meninggal dunia. Sedangkan orang yang tidak memiliki 
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kesempatan untuk mengqadha’ lalu meninggal dunia, maka tidak 
ada perintah qadha’ bagi ahli waris, tidak ada kewajiban fidyah, dan 
juga tidak ada dosa. 

Imam Nawawi r menjelaskan pula,

رٍ 
ْ

خِرُهُ لِعُذ
َ
 أ

ْ
اِن

َ
 ف

ْ
ظِرَت

ُ
 ن

َ
ي مَات

ْ يَصُْ حَ�تَّ لَ
َ
 ف

َ
ءٍ مِنْ رَمَضَان ْ

ي
َ ضَاءُ �ش

َ
يْهِ ق

َ
 عَل

َ
ن

َ
وْ ك

َ
وَل

 الَموْتِ 
َ

نْ مِنْ فِعْلِِ إِل
َّ
ْ يَتَمَك  لَ

ٌ
رْض

َ
هُ ف

َّ
ن
َ أ
ءٌ لِ ْ

ي
َ يْهِ �ش

َ
بْ عَل جِ

َ
ْ �ي لَموْتِ لَ  �بِ

َ
صَل

َّ
اِت

عِمَ عَنْهُ 
ْ
ط

ُ
 أ

َ
ْ يَصُمْهُ حَ�تَّ مَات لَ

َ
نَ ف

َّ
ك َ رُ وَ�تَ

ْ
 العُذ

َ
ال

َ
 ز

ْ
لَحجِّ وَإِن

َ
هُ ك ُ  حُكْ

َ
ط

َ
سَق

َ
ف

ِ يَوْمٍ 
ّ ُ

عَامٍ عَنْ ك
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“Barang siapa masih memiliki utang puasa Ramadhan, ia belum 
sempat melunasinya lantas meninggal dunia, maka perlu dirinci. 
Jika ia menunda utang puasanya karena ada uzur lantas ia meninggal 
dunia sebelum memiliki kesempatan untuk melunasinya, maka ia 
tidak punya kewajiban apa-apa. Karena ini adalah kewajiban yang 
tidak ada kesempatan untuk melakukannya hingga meninggal dunia, 
maka kewajiban itu gugur sebagaimana dalam haji. Sedangkan jika 
uzurnya hilang dan masih memiliki kesempatan untuk melunasi 
namun tidak juga dilunasi hingga meninggal dunia, maka puasanya 
dilunasi dengan memberi makan kepada orang miskin, di mana satu 
hari tidak puasa memberi makan dengan satu mud.” (Al-Majmu’, 
6:367). 

Dalil bolehnya melunasi utang puasa orang yang telah meninggal 
dunia dengan menunaikan fidyah (memberi makan kepada orang 
miskin) adalah beberapa riwayat berikut.
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عِمَ عَنْهُ 
ْ
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Dari Ibnu ‘Abbas k, ia berkata, “Jika seseorang sakit di bulan 
Ramadhan, lalu ia meninggal dunia dan belum lunasi utang puasanya, 
maka puasanya dilunasi dengan memberi makan kepada orang miskin 
dan ia tidak memiliki qadha’. Adapun jika ia memiliki utang nazar, 
maka hendaklah kerabatnya melunasinya.” (HR. Abu Daud, no. 2401. 
Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini dhaif).
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ن
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Dari Ibnu ‘Umar k, dari Nabi g, beliau bersabda, “Barang siapa 
yang meninggal dunia lantas ia masih memiliki utang puasa sebulan, 
maka hendaklah memberi makan (menunaikan f idyah) atas nama 
dirinya bagi setiap hari tidak puasa.” (HR. Tirmidzi, no. 718. Abu ‘Isa 
At-Tirmidzi berkata, “Kami tidak mengetahui hadits Ibnu ‘Umar 
marfu’ sebagai perkataan Nabi kecuali dari jalur ini. Namun yang 
tepat hadits ini mauquf, hanya perkataan Ibnu ‘Umar.” Al-Hafiz 
Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini dhaif).

Imam Syafi’i dalam pendapat lamanya (qadim) mewajibkan bagi 
yang meninggal dunia lantas masih memiliki utang puasa, tidak 
diharuskan dilunasi dengan memberi makan (fidyah), namun boleh 
bagi kerabatnya melunasi utangnya dengan berpuasa atas nama 
dirinya. Bahkan pendapat inilah yang disunnahkan sebagaimana 
dinukil dari Imam Nawawi dari Syarh Muslim. Kata Imam Nawawi, 
pendapat qadim dari Imam Syafi’i itulah yang lebih tepat karena 
haditsnya yang begitu kuat. Sedangkan pendapat Imam Syafi’i yang 
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jadid (terbaru), tidak bisa dijadikan hujjah (dukungan) karena hadits 
yang membicarakan memberi makan bagi orang yang meninggal 
dunia lantas masih memiliki utang puasa adalah hadits dhaif, wallahu 
a’lam. Demikian nukilan kami dari Kifayah Al-Akhyar. 

Intinya, orang yang punya utang puasa dan terlanjur meninggal 
dunia sebelum utangnya dilunasi, maka bisa ditempuh dua cara: (1) 
membayar utang puasa dengan kerabatnya melakukan puasa dan (2) 
menunaikan fidyah dengan memberi makan kepada orang miskin. 
Cara pertama ini lebih baik sebagaimana penguatan pendapat di atas.

Adapun bentuk memberikan fidyah, bisa dengan makanan siap saji 
dengan memberi satu bungkus makanan bagi satu hari tidak puasa, 
bisa pula dengan ketentuan satu mud yang disebutkan oleh Abu 
Syuja’ di atas. 

Namun ukuran mud ini bukanlah ukuran standar dalam menunaikan 
fidyah. Syaikh Musthafa Al-Bugha berkata, “Ukuran mud dalam 
fidyah di sini sebaiknya dirujuk pada ukuran zaman ini, yaitu 
ukuran pertengahan yang biasa di tengah-tengah kita menyantapnya, 
yaitu biasa yang dimakan seseorang dalam sehari berupa makanan, 
minuman, dan buah-buahan. Karena saat ini makanan kita bukanlah 
lagi gandum, kurma, anggur, atau sejenisnya. Fakir miskin saat ini 
biasa menyantap khubz (roti) atau nasi, dan kadang mereka tidak 
menggunakan lauk daging atau ikan. Sehingga tidaklah tepat jika kita 
mesti menggunakan ukuran yang ditetapkan oleh ahli fikih (fuqaha) 
di masa silam. Karena apa yang mereka tetapkan adalah makanan 
yang umum di tengah-tengah mereka.” (At-Tadzhib, hlm. 115).
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Yang Mendapat 
Keringanan Tidak 

Puasa

Abu Syuja’ selanjutnya menjelaskan mengenai orang-orang yang 
mendapat keringanan tidak puasa. Beliau r berkata,
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“Orang yang sudah tua renta (sepuh) ketika tidak mampu berpuasa, 
maka ia tidak berpuasa. Setiap hari tidak puasa, hendaklah ia 
memberi makan (kepada orang miskin) seukuran satu mud. 
Adapun wanita hamil dan menyusui, jika mereka berdua khawatir 
pada dirinya, maka boleh tidak puasa dan mereka berdua punya 
kewajiban qadha’. Jika mereka khawatir pada anak mereka, maka 
keduanya boleh tidak puasa, mereka wajib tunaikan qadha’ dan 
kafarat, yaitu satu hari tidak puasa memberi satu mud makanan. 
Ukuran mud adalah 4/3 rithl takaran Irak. Sedangkan orang yang 
sakit dan musafir yang melakukan perjalanan jauh, mereka boleh 

tidak puasa dan mengqadha’ puasanya nantinya.”
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Ada tiga orang yang disebutkan oleh Abu Syuja’ yang dapat keringanan 
tidak puasa:

Pertama: Orang yang sudah tua renta (sepuh)

Selain berlaku bagi orang tua renta (sepuh) yang tidak mampu puasa, 
juga berlaku untuk orang yang sakit yang tidak bisa sembuh sakit 
lagi dari sakitnya (tidak bisa diharapkan sembuhnya).

Dalil dari hal ini adalah firman Allah c,
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“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka 
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang 
miskin.” (QS. Al-Baqarah: 184). 

Begitu pula yang mendukungnya adalah riwayat berikut,
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Dari ‘Atha’, ia mendengar Ibnu ‘Abbas membaca firman Allah c 
(yang artinya), “Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya 
(jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan 
seorang miskin.” Ibnu ‘Abbas k berkata, “Ayat itu tidaklah mansukh 
(dihapus). Ayat itu berlaku untuk orang yang sudah sepuh dan 
wanita yang sudah sepuh yang tidak mampu menjalankan puasa. 
Maka hendaklah keduanya menunaikan fidyah, yaitu memberi 



47

makan kepada orang miskin bagi setiap hari tidak berpuasa.” (HR. 
Bukhari, no. 4505). 

Kedua: Wanita hamil dan menyusui

Dijelaskan dalam Kifayah Al-Akhyar, jika wanita hamil dan menyusui 
khawatir pada diri mereka, semisal khawatir pada ASI-nya, maka ia 
boleh tidak puasa dan ia punya kewajiban qadha’ sebagaimana orang 
sakit. Terserah ketika itu membawa bahaya pada anaknya ataukah 
tidak sebagaimana kata Al Qodhi Husain. Dalam kondisi ini tidak 
ada fidyah sebagaimana pada orang sakit. 

Namun jika keduanya khawatir pada anaknya, seperti khawatir 
keguguran pada wanita hamil dan kekurangan ASI pada wanita 
menyusui, maka kedunya boleh tidak puasa, punya kewajiban qadha’ 
dan menunaikan fidyah menurut pendapat terkuat. Demikian nukilan 
secara ringkas dari Muhammad Al-Hishni dalam Kifayah Al-Akhyar.

Dalil yang menunjukkan keringanan puasa bagi keduanya adalah 
hadits dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah g bersabda,
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“Sesungguhnya Allah Tabaraka wa c memberi keringanan bagi musafir 
untuk tidak berpuasa dan memberi keringanan separuh shalat (shalat 
empat raka’at menjadi tiga raka’at), juga memberi keringanan tidak 
puasa bagi wanita hamil dan menyusui.” (HR. Ahmad, 5:29; Ibnu 
Majah, no. 1667; Tirmidzi, no. 715; An-Nasai, no. 2277. Syaikh 
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Syu’aib Al-Arnauth mengatakan bahwa hadits ini hasan dilihat 
dari jalur lainnya). 

Dalil yang menunjukkan kewajiban membayar fidyah,
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Dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata mengenai ayat, “ Dan wajib bagi orang-
orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar 
fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin”, itu adalah keringanan 
bagi pria dan wanita yang sudah sepuh yang berat untuk puasa, maka 
keduanya boleh berbuka dan memberi makan kepada orang miskin 
bagi setiap hari yang tidak berpuasa. Sedangkan wanita hamil dan 
menyusui jika khawatir pada anaknya, maka keduanya boleh tidak 
berpuasa dan memberi makan kepada orang miskin bagi setiap hari 
tidak berpuasa. (HR. Abu Daud, no. 2318. Syaikh Syuaib Al-Arnauth 
mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih). 

Asy-Syairai—salah seorang ulama Syafi’i—berkata, “Jika wanita 
hamil dan menyusui khawatir pada diri mereka sendiri, maka mereka 
boleh tidak puasa dan punya kewajiban qadha’ tanpa ada kafarah. 
Keadaan mereka seperti orang sakit. Jika keduanya khawatir pada 
anaknya, maka keduanya tetap menunaikan qadha’, namun dalam 
hal kafarah ada tiga pendapat.” (Al-Majmu’, 6:177).

Imam Nawawi r berkata, “Wanita hamil dan menyusui ketika tidak 
berpuasa karena khawatir pada keadaan dirinya, maka keduanya 
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boleh tidak puasa dan punya kewajiban qadha’. Tidak ada fidyah 
ketika itu seperti halnya orang yang sakit. Permasalahan ini tidak 
ada perselisihan di antara para ulama. Begitu pula jika khawatir 
pada kondisi anak saat berpuasa, bukan pada kondisi dirinya, maka 
boleh tidak puasa, namun tetap ada qadha’. Yang ini pun tidak ada 
khilaf. Namun untuk fidyah diwajibkan menurut madzhab Syafi’i.” 
(Al-Majmu’, 6:177).

Wanita hamil dan menyusui masih terkena perintah qadha’ puasa 
berdasarkan ayat,

رَ ١٨٥﴾
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“Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 
(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, 
pada hari-hari yang lain.” (QS. Al-Baqarah: 185).

Ketiga: Orang sakit dan musafir

Yang dimaksud orang sakit yang mendapat keringanan untuk tidak 
berpuasa adalah yang memiliki sakit yang berat yang sulit untuk 
puasa. Bahkan jika berpuasa malah dapat membinasakan diri, maka 
wajib tidak puasa, sebagaimana hal ini disinggung dalam Kifayah 
Al-Akhyar.

Adapun musafir yang mendapatkan keringanan untuk tidak berpuasa-
-sebagaimana yang dipilih dalam madzhab Syafi’i—adalah yang 
melakukan perjalanan jauh dan safarnya adalah safar yang mubah. 
Adapun jika safarnya adalah safar maksiat, maka tidak ada keringanan 
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mengqashar shalat maupun keringanan untuk tidak puasa. Lihat 
pula penjelasan dalam Kifayah Al-Akhyar. 

Dalilnya adalah firman Allah c,
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“Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 
(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, 
pada hari-hari yang lain.” (QS. Al-Baqarah: 185). Yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah orang sakit yang masih bisa diharapkan 
sembuhnya dan musafir yang melakukan safar mubah. Ayat ini 
bermakna, siapa saja yang sakit di bulan Ramadhan, lantas tidak bisa 
menjalani puasa atau ia adalah seorang musafir, maka ia boleh tidak 
puasa jika ia mau. Lalu hendaklah ia puasa di hari lainnya setelah 
Ramadhan ketika tidak ada lagi ada uzur. Ia berpuasa sejumlah hari 
yang ia tidak berpuasa. Lihat At-Tadzhib karya Syaikh Musthafa 
Al-Bugha, hlm. 115.  
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Amalan Iktikaf

Kata Abu Syuja’ r, 
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“Iktikaf itu sunnah yang dianjurkan. Namun disebut iktikaf jika 
memenuhi dua syarat yaitu (1) berniat, (2) berdiam di masjid.

Tidak boleh keluar dari iktikaf yang dinadzarkan kecuali jika 
ada kebutuhan atau ada uzur semisal haidh atau sakit yang tidak 

mungkin berdiam di masjid.

Iktikaf itu batal dengan berhubungan intim (bersenggama).”

Pengertian iktikaf

Iktikaf berarti tetap atau menetap pada suatu tempat. Sedangkan 
secara istilah berarti berdiam di masjid yang dilakukan oleh orang 
tertentu dengan niat khusus. (Lihat Al-Iqna’, 1:424).
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Hukum iktikaf

Hukum iktikaf adalah sunnah muakkad dan dianjurkan dilakukan di 
setiap waktu di bulan Ramadhan atau selainnya. Namun di sepuluh 
hari terakhir dari bulan Ramadhan lebih utama dari hari lainnya 
karena dicarinya lailatul qadar pada malam tersebut. Lailatul qadar 
hendaklah dihidupkan dengan shalat, membaca Al-Qur’an, dan 
memperbanyak doa karena malam tersebut adalah malam yang 
utama dalam setahun. Allah c berfirman,
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“Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.” (QS. Al-Qadr: 
3). Maksudnya adalah amalan pada malam lailatul qadar lebih baik 
dari amalan pada seribu bulan yang tidak terdapat lailatul qadar. 
Sebagaimana kata Imam Syafi’i dan mayoritas ulama, malam ini 
diperoleh pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan. Lihat 
pembahasan dalam Al-Iqna’, 1:424-425.

Syarat iktikaf

Syarat iktikaf sebagaimana disebutkan oleh Abu Syuja’ ada dua: 

1.	 Niat.

Niat cukup dalam hati sebagaimana dalam ibadah lainnya. Dituntut 
berniat jika iktikafnya wajib seperti berniat iktikaf nadzar. Niat 
ini supaya bisa membedakan dengan niatan nadzar yang sunnah. 
Jika iktikafnya mutlak, yaitu tidak dibatasi waktu tertentu, maka 
cukup diniatkan.



53

2.	 Berdiam.

Yang dimaksud di sini adalah iktikaf mesti berdiam di mana 
waktunya lebih dari waktu yang dikatakan thuma’ninah dalam 
ruku’ dan lainnya. Imam Syafi’i menganjurkan untuk melakukan 
iktikaf sehari agar terlepas dari khilaf atau perselisihan para ulama.

Ditambahkan oleh Muhammad Al-Khatib dalam Al-Iqna’ yaitu 
syarat ketiga dan keempat.

3.	 Berdiam di masjid. 

Hal ini berdasarkan ayat dan ijmak (kesepakatan para ulama). 
Adapun ayat adalah firman Allah c,
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“(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beriktikaf 
dalam masjid.” (QS. Al-Baqarah: 187). 

Masjid jami’ yang ditegakkan shalat Jum’at di dalamnya lebih 
utama daripada masjid lainnya supaya yang melaksanakan iktikaf 
tidak keluar untuk melaksanakan shalat Jum’at di masjid lainnya. 
Akan tetapi, jika seseorang sudah berniat iktikaf di Masjidil 
Haram, Masjid Nabawi, atau Masjidil Aqsha, maka tidak bisa 
diganti dengan masjid lainnya karena keutamaan besar dari 
masjid tersebut.

4.	 Syarat yang berkaitan dengan orang yang beriktikaf yaitu Islam, 
berakal, dan suci dari hadats besar. 
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Wanita juga boleh iktikaf

Dari ‘Aisyah i, ia berkata, 
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“Nabi g biasa beriktikaf pada sepuluh hari terakhir Ramadhan hingga 
Allah mewafatkan beliau. Kemudian istri-istri beliau beriktikaf 
setelah beliau meninggal dunia...” (HR. Bukhari, no. 2026 dan 
Muslim, no. 1172).

Syaikh Prof. Dr. Musthafa Al-Bugha menyatakan bahwa boleh 
wanita iktikaf di masjid dengan syarat tidak ikhtilath dengan laki-
laki (ikhtilath) dan tenda mereka tidak mengganggu orang-orang 
yang shalat. Lihat At-Tadzhib, hlm. 116.

Tidak keluar dari masjid selama iktikaf

Yang menjalani iktikaf tidak boleh keluar dari masjid selama 
iktikafnya adalah iktikaf nadzar atau iktikaf yang sudah diniatkan 
selama waktu tertentu. Hanya boleh keluar dari masjid jika ada 
kebutuhan mendesak seperti kencing, buang hajat, dan keperluan 
lainnya yang tidak mungkin dilakukan di masjid. Di antara uzur 
lagi adalah karena haidh—menurut ulama yang tidak membolehkan 
wanita haidh diam di masjid—dan orang yang sakit yang juga tidak 
bisa berdiam di masjid. 
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Dari ‘Aisyah i, ia berkata,
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“Nabi g ketika iktikaf, beliau mengeluarkan kepalanya kepadaku 
(dari masjid), kemudian aku menyisir rambut beliau. Beliau tidaklah 
masuk rumah selama iktikaf kecuali jika hajat manusia ...” (HR. 
Muslim, no. 297).

Pembatal iktikaf

Yang membatalkan iktikaf adalah dengan bersenggama atau bersetubuh. 
Dalilnya adalah ayat,
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ُ
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َ
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“Janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beriktikaf dalam 
masjid.” (QS. Al-Baqarah: 187). 

Iktikafnya jadi batal jika dilakukan dalam keadaan tahu dan ingat 
sedang beriktikaf baik dilakukan di dalam atau di luar masjid. 
Adapun bercumbu (mubasyaroh) selain di kemaluan seperti saling 
menyentuh dan mencium bisa membatalkan iktikaf jika keluar mani. 
Lihat Al-Iqna’, 1: 427-428.
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Pelajaran dari hadits iktikaf: Jauhilah tempat 
yang mengundang kecurigaan

 ‘Ali bin Al-Husain k menceritakan bahwa Shafiyyah binti Huyay—
istri Nabi g—mengabarkan padanya,
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“Shafiyyah pernah mendatangi Rasulullah g, ia mengunjungi beliau 
dan saat itu beliau sedang iktikaf di masjid pada sepuluh hari terakhir 
dari bulan Ramadhan. Shafiyyah berbincang-bincang dengan 
Rasulullah g beberapa saat, kemudian ia berdiri dan hendak pulang. 
Lantas Nabi g berdiri dan mengantarnya keluar. Ketika sampai pintu 
masjid, di pintu Ummu Salamah, ada dua orang Anshar lewat, maka 
keduanya mengucapkan salam kepada Rasulullah g. Nabi g lantas 
mengatakan kepada keduanya, “Tak perlu kalian berdua tergesa-gesa, ini 
Shafiyyah binti Huyay.” Keduanya lantas mengucapkan, “Subhanallah, 
wahai Rasulullah.” Mereka terheran dengan apa yang jadi jawaban 
Rasulullah g. Nabi g lantas bersabda, “Sesungguhnya setan mengalir 
dalam diri manusia seperti mengalirnya darah. Aku khawatir terdapat 
dalam diri kalian suuzhan (prasangka jelek).”  (HR. Bukhari, no. 2038 
dan Muslim, no. 2175). Hadits ini dibawakan oleh Imam Muslim 
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dengan judul bab “Disunnahkan bagi yang Terlihat Sendirian dengan 
Wanita, Bisa jadi itu adalah Istri atau Mahramnya, Ia Katakan ‘Ini 
adalah Fulanah’, supaya mencegah suuzhan dari yang lain”.
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